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NAMUN demikian, sentuhan-sentuhan ujung

cambuk itu membuatnya seakan-akan berdiri di

atas bara. Setiap kali ia berloncatan menghindar,

kemudian maju menyerang dengan dahsyatnya,

meskipun serangannya sama sekali tidak per-

nah menyentuh lawannya.

Dalam pada itu, justru ujung cambuk Agung

Sedayu-lah yang semakin sering mengenainya.

Semakin lama semakin keras, sehingga kemudi-

an terasa, kulitnya seakan-akan terkelupas. Da-

rah mulai menitik dari luka-luka yang timbul oleh

sentuhan ujung cambuk Agung Sedayu itu.

Di bagian lain, Swandaru harus berkelahi me-

lawan dua orang sekaligus. Yang seorang ge-

muk hampir seperti dirinya sendiri, sedang yang

lain bertubuh tinggi dan besar, bersenjata tom-

bak pendek, bergerigi seperti duri pandan.

ÒJuntai cambukmu akan rantas tersentuh sen-

jataku,Óorang yang tinggi itu bergumam.

Tetapi Swandaru tidak menghiraukannya.

Bahkan ia berkata kepada lawannya yang ge-

muk, ÒKenapa kau tidak memakai baju? Kulitmu

akan terkelupas oleh ujung cambukku. Kalau

kau masih mempunyainya, ambillah, pakailah

bajumu sekedar untuk mengurangi jalur-jalur

merah biru di punggungmu.Ó

ÒPersetan!Óia membentak. Suaranya meleng-

king seperti suara perempuan. ÒHe, suaramu

aneh,Ódesis Swandaru.

ÒGila. Kau masih sempat berbicara tentang

suara,Ó orang yang tinggi besar itulah yang men-

jawab.

Swandaru tiba-tiba justru tertawa. Tetapi ia ti-

dak menjawab lagi. Cambuknya semakin lama

menjadi semakin cepat, sehingga kedua lawan-

nya itu pun menjadi semakin bingung kare-

nanya.

Dalam pada itu, para pengawal dan orang-

orang yang tinggal di dalam barak itu pun masih

berkelahi mati-matian. Jumlah lawan memang

agak lebih banyak di bagian belakang ini. Tetapi

ternyata bahwa para pengawal pun cukup tang-

kas. Apalagi karena Agung Sedayu kemudian ti-

dak mengikatkan diri pada lawannya yang se-

orang itu. Orang yang berkumis lebat dan berke-

pala botak. Setiap kali Agung Sedayu masih ju-

ga sempat menyerang siapa pun yang mende-

katinya. Dan serangan Agung Sedayu itu ternya-

ta benar-benar mengejutkan.

Demikian pula orang berkepala botak itu.

Semakin lama ia pun semakin menyadari ke-

adaannya. Sebenarnya, bahwa orang yang ber-

senjata cambuk itu adalah orang yang luar bi-

asa, sambil berloncatan kian kemari, membantu

orang-orang lain di dalam perkelahian itu, ia

masih sempat melukainya. Semakin lama se-

makin banyak. Jalur-jalur merah biru menjadi

silang-menyilang dipunggung dan lengannya.

ÒAnak ini memang anak setan,Ódesisnya, Òaku

harus membunuhnya beramai-ramai. Kalau

orang ini sudah mati, maka, aku akan dapat se-

gera membunuh orang-orang lain di dalam per-

kelahian ini.Ó -(Bersambung)-f
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Royal Ambarrukmo Yogya

Glimse of Grace

MENYAM-
BUT Natal,
Royal Am-
barrukmo

Yogyakarta menghadirkan rangkaian
Glimpse of Grace yang terdiri dari 4
macam pilihan food and beverage
package. Pertama  buffet dinner, 24-
25 Desember 2023 diSamazana
Restaurant, Rp 328.000 nett/pax, de-
ngan hidangan Lobster Bisque,
Truffle Cheese MiniSandwich, Beef
Wllington dan Pindang Salmon. Ke-
dua Gift & More dengan Christmas
Hampers dengan varian cookies dan
packaging beragam, mulai Rp 498.-
000 nett. Ketiga Suite of Sweet pack-
age berisikan cokelat dan macaroon
Rp 108.000 nett/box. Kemudian Holy
Jolly yang menghadirkan 4 macam
minuman dengan racikan terbaru
mulai Rp 58.000 nett. Pemesanan
(0274) 488 488 atau WhatsApp 082-
136304848.

Hotel Tentrem

Cokelat di Mbanggulo

HOTEL Ten-
trem Yogyakarta
bekerjasama de-
ngan Embassy

Chocolate, sebuah  jenama produ-
sen cokelat dalam negeri, mem-
persembahkan Pop-Up Store,
hingga 6 Januari 2024, yang tak
hanya  menyajikan aneka hidan-
gan olahan cokelat namun juga pe-
ngalaman dalam meramu cokelat,
diberi nama Mbanggulo. Aneka
olahan cokelat tersaji apik dan  le-
zat. Mulai dari chocolate bar, coke-
lat yang dipadukan dengan grissini
stick, hingga chocolate praline de-
ngan aneka rasa unik.


